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Definisi Namsh 

Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmu Dan Fatwa ditanya:   

Apakah definsi namsh? Bolehkah wanita 

menghilangkan bulu jenggot, kumis, bulu kedua kaki dan 

tangan, apabila bulu tersebut nampak menyolok terhadap 

wanita dan menyebabkan suami kurang suka padanya, apakah 

hukumnya? 

Jawaban: Namsh adalah mengambil (mencukur)  bulu 

alis dan hukumnya tidak boleh (haram), karena Rasulullah 

shalallahu’alaihi wasallam mengutuk namishah (wanita yang 

mencukur alis) dan mutanammishah (yang meminta dicukur), 

dan wanita boleh mencukur yang tumbuh baginya dari jenggot, 

atau kumis, atau rambut di kedua kaki dan tangan.1   

 

 

 

 

                                                           
1 Fatawa Lajnah Daimah 5/195. 
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